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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingkat kualitas 
audit dalam konteks lingkungan perusahaan, dengan fokus pada pengaruh Komite Audit, auditor 
yang mengkhususkan diri, dan periode keanggotaan dalam proses audit. Metodologi penelitian 
yang digunakan lebih bersifat kualitatif, memanfaatkan data-data deskriptif serta analisis 
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit, dengan fungsi pengawasan dan 
peningkatan transparansi, memiliki peran signifikan dalam Meningkatkan mutu dari proses audit. 
Selain itu, spesialisasi auditor juga diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam memperbaiki kualitas 
audit, dikarenakan keahlian spesifik yang mereka punya dalam suatu area tertentu. Saat ini, durasi 
pemeriksaan terkait erat dengan potensi pertentangan kepentingan dan pengaruh terhadap 
kemandirian auditor, yang langsung memengaruhi mutu hasil audit. Kesimpulannya, Penelitian 
ini menyediakan wawasan yang lebih mendalam mengenai interaksi faktor-faktor yang 
memengaruhi kualitas audit, yang bisa menjadi dasar bagi perusahaan dan regulator untuk 
meningkatkan standar audit dan tata kelola perusahaan secara keseluruhan. 
Keyword: Komite, Spesialisasi, Audit Tenure dan Kualitas Audit 
 

PENDAHULUAN 
Audit adalah suatu proses yang sangat penting dalam sistem keuangan sebuah 

perusahaan, dimana auditor melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap keuangan 
dan operasional perusahaan. Dalam proses audit, komite audit, spesialisasi auditor, dan 
audit tenure memainkan peran yang signifikan pada penentuan kualitas audit yang 
dilakukan. Auditor adalah orang yang melayani perusahaan yang diaudit sehubungan 
dengan kesalahan dalam laporan keuangannya (Alpian & Kuntadi, 2023). Selain 
melakukan audit, fungsi utama seorang auditor adalah memberikan opini audit yang 
andal, yang harus didasarkan pada sikap berkualitas, profesionalisme, independensi, dan 
objektivitas. Karakteristik dari sebuah audit yang memenuhi standar audit juga 
merupakan ciri yang dapat memenuhi Standar pengendalian mutu yang mencerminkan 
praktik audit adalah tanda dari komitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Dilla, 
2021). Oleh karena itu, penilaian terhadap kualitas audit sebenarnya membutuhkan 
keahlian, independensi, dan profesionalisme dari seorang auditor. Berdasarkan UU 
Nomor 5 Tahun 2011, seorang auditor memiliki kekuasaan untuk menjalankan tugasnya, 
menyediakan layanan sesuai dengan ketentuan undang-undang ini, termasuk layanan 
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audit, menunjukkan bahwa hanya sebagian orang yang berhak untuk diperiksa. Dasar 
dari audit perusahaan adalah PP Nomor 20 Tahun 2015 mengenai praktik akuntansi di 
sektor publik, karena ada norma dan standar yang harus dipatuhi oleh auditor 
(Andriansyah, 2021). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20, asosiasi auditor 
(disingkat KAP) dibentuk Menurut ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2011 tentang profesi akuntan (Pemerintah Republik Indonesia, 2015). 
Undang-undang ini disederhanakan menjadi Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 2015 
dan diinterpretasikan kembali sebagai Peraturan Menkeu Nomor 186/PMK.01/2021. 
Kantor Pemeriksa adalah organisasi yang disetujui oleh Menteri Keuangan sebagai 
badan audit. Perusahaan yang tengah menjalani proses audit perlu memilih Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dengan teliti sebagai partner utama dalam industri real estat. 
Peran auditor dalam mengaudit laporan keuangan memiliki dampak yang signifikan, 
sehingga laporan yang disajikan oleh manajemen mematuhi Standar Pelaporan 
Keuangan (SPK), dan pemangku kepentingan menggunakan laporan tersebut untuk 
membuat keputusan (Hendrawan, Agus; Dirmawan, 2023). 

Komite audit merupakan sebuah badan yang terdiri dari individu yang memiliki 
kompetensi dan pengetahuan di bidang keuangan dan akuntansi, yang bertugas 
mengawasi jalannya proses audit oleh para auditor. Spesialisasi auditor merujuk pada 
kemampuan seorang auditor untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
spesifik dalam bidang keuangan dan akuntansi, yang memungkinkannya untuk 
melakukan audit dengan lebih efisien dan hasil yang lebih optimal. Audit tenure adalah 
rentang waktu yang dihabiskan oleh seorang auditor untuk melakukan audit terhadap 
suatu perusahaan, yang memiliki potensi untuk memengaruhi kualitas dari pemeriksaan 
audit yang dilakukan. Kualitas audit merupakan hasil akhir dari proses pemeriksaan yang 
memenuhi standar audit, pelaporan, dan pengendalian mutu yang telah ditetapkan. Audit 
yang dianggap berkualitas adalah yang memenuhi persyaratan audit dan kontrol kualitas 
yang ditetapkan. Kualitas audit bisa diinterpretasikan sebagai seberapa baiknya suatu 
pemeriksaan yang dilakukan oleh seorang auditor. Audit dianggap berkualitas ketika 
memenuhi persyaratan atau standar pengauditan yang ditetapkan (Lukman, 2015). 
Kualitas audit dapat juga dijelaskan sebagai probabilitas auditor menemukan dan 
mengungkapkan ketidakpatuhan dalam sistem akuntansi klien yang mematuhi standar 
audit yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, kualitas audit juga mencakup kapasitas kantor 
akuntan dalam memahami operasi bisnis klien, termasuk evaluasi nilai-nilai akuntansi 
yang mencerminkan situasi ekonomi perusahaan, serta kemampuan bersaing yang 
tercermin dalam laporan keuangan (Kharismatuti, 2012). Kualitas audit yang berkualitas 
bisa berdampak pada keputusan finansial yang diambil oleh manajemen perusahaan, 
serta dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan kreditur terhadap perusahaan. Oleh 
sebab itu, disarankan untuk melakukan studi guna memahami dampak dari komite audit, 
keahlian auditor, dan lamanya masa jabatan auditor terhadap mutu audit yang 
dilaksanakan. Dalam beberapa tahun terakhir, kualitas audit yang dilakukan oleh auditor 
telah menjadi perhatian utama dalam sistem keuangan sebuah perusahaan.  
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, komite audit yang efektif dapat 
meningkatkan kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Komite audit yang efektif 
dapat memberikan bimbingan dan supervisi yang baik kepada auditor, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas audit yang dilakukan. Disamping itu, keahlian khusus auditor 
juga bisa memengaruhi mutu audit yang dilaksanakan. Auditor yang memiliki 
spesialisasi di bidang keuangan dan akuntansi bisa melakukan audit dengan lebih efisien, 
dengan begitu bisa meningkatkan standar mutu audit. Selain itu, lamanya pengalaman 
kerja auditor juga bisa berperan dalam peningkatan mutu audit. Auditor yang sudah lama 
bekerja dalam bidang audit dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
matang, sehingga bisa meningkatkan mutu audit. 

Tetapi, masih banyak riset terdahulu yang menunjukkan bahwa komite audit, 
keahlian khusus auditor, dan lamanya pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap mutu audit. Oleh sebab itu, diperlukan riset lebih lanjut untuk 
mengetahui bagaimana komite audit, keahlian khusus auditor, dan lamanya pengalaman 
kerja berpengaruh terhadap mutu audit. 

Dalam penelitian ini, kita akan menyelidiki dampak komite audit, keahlian khusus 
auditor, dan lamanya pengalaman kerja terhadap mutu audit. Hasil riset ini diharapkan 
bisa memberikan kontribusi bagi teori dan praktik audit, serta membantu perusahaan 
dalam meningkatkan mutu audit yang dilakukan. Berdasarkan keragaman hasil riset 
terdahulu, fenomena ini perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, dilakukan riset dengan 
judul "Pengaruh Komite Audit, Keahlian Khusus Auditor, dan Audit Tenure Terhadap 
Mutu Audit." 
  
RUMUSAN MASALAH 

Dalam konteks ini, kita dapat merumuskan pertanyaan penelitian berikut untuk 
mengembangkan hipotesis: 

1. Apakah peranan komite Audit memiliki dampak terhadap tingkat Kualitas 
Audit? 

2. Bagaimana efek dari Spesialisasi Audit terhadap Kualitas Audit? 
3. Apakah durasi Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

 
KAJIAN TEORI 
KUALITAS AUDIT 

Audit adalah cara di mana seorang auditor menilai hasil yang tercantum dalam 
pembuatan suatu laporan, serta menilai dan menyimpulkan pemikiran, pendapat, atau 
kesimpulan terhadap suatu subjek, peristiwa, posisi, atau jenis peristiwa lainnya (Azizah 
& Pratono, 2020). 

Kualitas audit merujuk pada hasil akhir dari proses audit yang memenuhi standar 
pemeriksaan dan pelaporan yang telah ditetapkan, serta memperhatikan kontrol mutu 
yang berlaku. Sebuah audit dianggap memiliki kualitas yang baik jika sesuai dengan 
standar audit dan kontrol mutu yang ada. Kualitas audit dapat diartikan sebagai seberapa 
baik pemeriksaan yang dilakukan oleh seorang auditor, dan audit yang dilakukan oleh 
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seorang auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar audit 
(Nasrullah, 2012).Kualitas audit bisa juga disebut sebagai kemungkinan auditor 
menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien sesuai dengan 
standar audit yang berlaku. Selain itu, kualitas audit juga bisa dipahami sebagai sejauh 
mana kantor akuntan mampu memahami operasi bisnis klien, termasuk penilaian 
akuntansi yang mencerminkan kesehatan finansial perusahaan, dan kemampuan 
perusahaan untuk bersaing secara efektif yang tercermin dalam laporan keuangan. Faktor-
faktor yang memengaruhi mutu audit adalah: 

 
1. Lama jabatan: Durasi yang dihabiskan oleh auditor dalam melakukan audit 

(Nasrullah, 2012). 
2. Klien yang bertambah: Semakin banyaknya klien dapat meningkatkan 

kualitas audit, karena auditor dengan portofolio klien yang luas cenderung 
menjaga reputasinya dengan lebih baik (Nasrullah, 2012). 

3. Keuangan klien yang sehat: Mutu audit berkaitan dengan kondisi keuangan 
klien, di mana keuangan yang stabil dapat meningkatkan mutu audit (Djamil, 
2010). 

4. Review oleh pihak ketiga: Adanya review dari pihak ketiga terhadap laporan 
audit dapat memengaruhi mutu audit (Djamil, 2010). 

5. Auditor independen yang efektif: Auditor independen yang efektif cenderung 
merencanakan audit dengan mutu yang lebih tinggi daripada yang tidak efektif 
(Djamil, 2010). 

6. Besaran honorarium audit: Honorarium audit yang lebih tinggi cenderung 
berdampak pada perencanaan audit dengan mutu yang lebih tinggi daripada 
yang lebih rendah (Djamil, 2010). 

7. Tingkat perencanaan mutu audit: Perencanaan mutu audit yang terencana 
dapat mengurangi waktu kerja yang berlebihan dalam pemeriksaan (Djamil, 
2010). 

Menurut (Mathius Tandiontong, 2016) Indikator kualitas audit meliputi: 
 
1. Kompetensi auditor: Auditor yang memiliki kompetensi dalam bidang 

akuntansi dan auditing akan lebih mampu melakukan audit yang berkualitas. 
2. Etika dan independensi auditor: Auditor yang memiliki etika dan 

independensi dalam melaksanakan tugasnya akan lebih mampu melakukan 
audit yang berkualitas. 

3. Penggunaan waktu personil: Penggunaan waktu personil yang efektif dalam 
proses audit akan mempengaruhi kualitas audit. 

 
Dalam menjalankan tugas audit, auditor perlu menjaga kejujuran, ketegasan, dan 

tanpa prasangka agar dapat menjamin keadilan dan keobjektifan. Integritasnya harus tetap 
terjaga, tidak terpengaruh oleh pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan dirinya 
sendiri. 
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KOMITE AUDIT 

Komite Audit adalah sebuah lembaga yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan 
maksud mendukung pelaksanaan fungsi dan tugas mereka. Fokusnya mencakup 
pengawasan beragam kegiatan perusahaan seperti pengelolaan internal, manajemen 
risiko, audit internal dan eksternal, serta ketaatan pada peraturan yang berlaku. Sebagai 
tim profesional dan independen, Komite Audit bertujuan untuk mendukung pemantauan 
Dewan Komisaris atau Dewan Pengawas terhadap proses pelaporan keuangan, 
manajemen risiko, audit, dan penerapan tata kelola perusahaan di berbagai entitas. Ini 
menunjukkan bahwa Komite Audit berkolaborasi dengan Dewan Komisaris dan 
beroperasi sebagai alat bantu bagi mereka. Sesuai dengan Peraturan OJK No. 
55/POJK.04/2015, Komite Audit merupakan tim yang dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris, dengan tugas utama membantu dalam menjalankan 
fungsi dan tugas Dewan Komisaris. Komite Audit minimal harus terdiri dari 3 anggota 
yang berasal dari Komisaris Independen dan individu dari luar Emiten atau Perusahaan 
Publik, yang dipimpin oleh seorang Komisaris Independen. Tanggung jawabnya meliputi 
berbagai aktivitas seperti meninjau informasi keuangan yang akan dipublikasikan oleh 
Perusahaan, memeriksa kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, memberikan 
pendapat independen dalam situasi perbedaan pendapat, memberikan saran mengenai 
penunjukan Akuntan, mengevaluasi pemeriksaan auditor internal, dan lainnya. Komite 
Audit juga memiliki kewenangan seperti akses terhadap dokumen, data, dan informasi 
Perusahaan, berkomunikasi langsung dengan karyawan, melibatkan pihak independen 
dari luar Komite Audit bila perlu, dan menjalankan wewenang lain yang diberikan oleh 
Dewan Komisaris. Jika diperlukan, Komite Audit dapat menunjuk staf atau Sekretariat 
Komite Audit sesuai kebutuhan, dengan persetujuan Dewan Komisaris. Sesuai dengan 
ketentuan dalam Keputusan Menteri BUMN KEP 117/M-MBU/2002 Pasal 14, Komite 
Audit dibentuk untuk mendukung Komisaris atau Dewan Pengawas dalam meninjau 
efisiensi kinerja sistem pengendalian internal serta melaksanakan tugas-tugas auditor 
internal dan eksternal. 

 
SPESIALISASI AUDIT 

Menurut Craswell et al (1995), setiap entitas bisnis menghadapi tantangan yang 
unik, sehingga audit harus disesuaikan dengan karakteristik industri yang relevan. 
Walaupun prinsip-prinsip audit biasanya seragam untuk sektor manufaktur dan 
perbankan, perbedaan dalam hal seperti jenis bisnis, prinsip akuntansi, sistem akuntansi, 
dan peraturan perpajakan dapat mempengaruhi metode audit. Oleh karena itu, keahlian 
khusus dalam industri memungkinkan auditor untuk memiliki pemahaman dan 
keterampilan yang lebih sesuai daripada mereka yang tidak memiliki spesialisasi dalam 
industri tersebut.  

Spesialisasi audit adalah kemampuan auditor untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan tertentu dalam bidang keuangan dan akuntansi, yang memungkinkan 
mereka untuk melakukan audit secara lebih efektif dan efisien. Auditor yang memiliki 
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spesialisasi dalam bidang keuangan dan akuntansi dapat lebih memahami bisnis klien, 
salah satu aspek dalam laporan keuangan yang mencerminkan kondisi ekonomi 
perusahaan dan kemampuan bersaingnya secara kompetitif adalah nilai akuntansi. Ini 
mencakup evaluasi nilai aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan yang tercermin dalam 
neraca, serta performa keuangan yang tercermin dalam laporan laba rugi dan arus kas. 
Melalui analisis laporan keuangan, kita dapat memahami sejauh mana perusahaan mampu 
memanfaatkan sumber daya finansialnya untuk menghasilkan keuntungan, serta seberapa 
efektif perusahaan dalam mengelola risiko dan menjaga posisinya di pasar. Spesialisasi 
audit penting karena memungkinkan auditor untuk memiliki pengetahuan yang Lebih 
mendalami industri dan bisnis yang diperiksa memungkinkan auditor untuk memberikan 
layanan audit yang lebih efisien dan efektif. Auditor yang mengkhususkan diri dalam 
industri tersebut dapat lebih memahami karakteristik perusahaan secara menyeluruh, 
sehingga meningkatkan kualitas audit yang diberikan. Selain itu, laporan keuangan 
mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan dan kemampuan bersaing secara kompetitif. 
Peningkatan spesialisasi auditor juga dapat meningkatkan kualitas audit dengan 
membantu auditor mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keterlambatan laporan keuangan, sehingga membantu mengurangi risiko masalah 
keagenan seperti asimetri informasi. Menurut (Maya, 2018) Spesialisasi audit bagi 
perusahaan memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1. Peningkatan Efisiensi Audit: Keahlian khusus yang dimiliki oleh auditor 
memungkinkan mereka untuk menyelesaikan audit dengan lebih cepat dan 
mengurangi waktu yang dibutuhkan, karena memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai tentang kondisi perusahaan. 

2. Peningkatan Kualitas Audit: Dengan spesialisasi mereka, auditor memiliki 
kemampuan dalam mengidentifikasi kelemahan sistem akuntansi, serta 
mampu memberikan pendapat yang lebih akurat dan terperinci tentang 
keuangan perusahaan. 

3. Meningkatkan Kepercayaan Investor: Auditor yang berspesialisasi 
mampu meningkatkan kepercayaan investor dengan menyediakan laporan 
audit yang lebih akurat dan terperinci, sehingga menginformasikan yang 
lebih berguna bagi investor dalam menentukan keputusan. 

4. Meningkatkan Kinerja Auditor: Auditor spesialisasi dapat meningkatkan 
kinerja mereka dalam melakukan audit, sehingga menjadi lebih efektif. 

5. Menaikkan mutu Laporan Keuangan: Auditor spesialisasi dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan memberikan pendapat 
yang lebih akurat dan detail mengenai keuangan perusahaan, sehingga 
membuat perusahaan terbantu dalam memtuskan keputusan bisnis yang 
lebih tepat. 

6. Meningkatkan Kualitas Pengawasan Intern: Auditor spesialisasi dapat 
meningkatkan kualitas pengawasan intern agar menjadi lebih efektif 
dalam melakukan tugas-tugasnya. 
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7. Meningkatkan Kualitas Manajemen Risiko: Auditor spesialisasi dapat 
meningkatkan kualitas manajemen risiko dengan memberikan 
pembelajaran yang lebih baik dalam bisnis dan industri yang diperiksa, 
sehingga memungkinkan manajemen risiko dilakukan dengan lebih 
efektif. 

Menurut Safira (2023), ada beberapa jenis spesialisasi audit yang dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 

 
1. Auditor Pemerintah: Auditor yang bekerja di bawah naungan Ditjen Pajak 

(DJP) Kemenkeu RI. Tugas utamanya adalah mengaudit wajib pajak untuk 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Auditor Pajak: Auditor yang juga bekerja untuk DJP Kemenenkeu RI. 
Tugasnya mirip dengan auditor pemerintah, yaitu mengaudit terhadap wajib 
pajak untuk erifikasi kepatuhan  terhadap peraturan UU. 

3. Auditor Forensik: Auditor yang memiliki keahlian khusus di bidang 
investigasi kriminal keuangan. Tugasnya meliputi peninjauan mendalam 
terhadap dokumen-dokumen terkait tindak kriminal, seperti pelacakan asal-
usul atau aliran dana serta pengungkapan praktik pencucian uang, seperti 
melacak asal atau sumber uang dan money laundry. 

4. Auditor Industri: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam industri tertentu, 
seperti industri manufaktur, jasa, atau lain-lain, dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih mendalam atas industri tersebut. 

5. Auditor Khusus: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam bidang khusus, 
seperti audit keuangan, audit operasional, atau audit internal, dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam atas bidang tersebut. 

6. Auditor Kepemilikan: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam audit 
kepemilikan, seperti audit aset, audit hutang, atau audit lain-lain, dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam atas kepemilikan. 

7. Auditor Kualitas: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam audit kualitas, 
seperti audit kualitas produk, audit kualitas jasa, atau audit lain-lain, dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam atas kualitas. 

8. Auditor Teknologi: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam audit teknologi, 
seperti audit sistem informasi, audit teknologi informasi, atau audit lain-lain, 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam atas teknologi. 

9. Auditor Kebangkrutan: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam audit 
kebangkrutan, seperti audit kebangkrutan perusahaan, audit kebangkrutan 
individu, atau audit lain-lain, dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih 
mendalam atas kebangkrutan. 

10. Auditor Kriminal: Auditor yang memiliki spesialisasi dalam audit kriminal, 
seperti audit kriminal keuangan, audit kriminal korupsi, atau audit lain-lain, 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam atas kriminal. 
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AUDIT TENURE 
Audit tenure ialah jangka waktu dimana sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP) 

terlibat dalam proses audit untuk klien yang sama. Dengan kata lain, audit tenure meliputi 
periode dimana KAP secara berkelanjutan menjalankan tugas audit untuk perusahaan 
yang menjadi kliennya. Menurut Mutia (2021) Hal-hal  yang mempengaruhi periode audit 
adalah: 

1. Perputaran dapat mempengaruhi audit tenure dengan cara mengubah auditor 
yang melakukan audit, sehingga audit tenure tidak lagi berlaku. 

2. Ukuran KAP: Ukuran KAP dapat mempengaruhi audit tenure dengan cara 
mempengaruhi jumlah auditor yang tersedia untuk melakukan audit dan 
mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan audit. 

3. Spesialisasi Industri: Spesialisasi industri dapat mempengaruhi audit tenure 
dengan cara mempengaruhi kemampuan auditor dalam melakukan audit pada 
industri yang spesifik, sehingga audit tenure dapat berbeda-beda tergantung 
pada industri yang diaudit. 

4. Workload: Workload dapat mempengaruhi audit tenure dengan cara 
mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan audit dan 
mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan. 

5. Kualitas Auditor: Perubahan dalam kinerja auditor bisa memengaruhi durasi 
masa kerja mereka dalam audit, baik dengan memperbaiki kemampuan 
auditor dalam melakukan audit maupun meningkatkan mutu audit yang 
dilaksanakan.Masa Perikatan Audit: Masa perikatan audit dapat 
mempengaruhi audit tenure dengan cara mempengaruhi waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan audit dan mempengaruhi kualitas audit yang 
dilakukan. 

6. Pengalaman Kerja: Pengalaman kerja dapat mempengaruhi audit tenure 
dengan cara mempengaruhi kemampuan auditor. 

7. Kompetensi dapat mempengaruhi audit tenure dengan cara mempengaruhi 
kemampuan auditor. 

8. Objektivitas dapat mempengaruhi audit tenure dengan cara mempengaruhi 
kemampuan auditor. 

 
Tabel 1  

Penelitian sebelumnya yang relevan 
 

 
No Author 

(tahun) 
Hasil Riset 
Sebelumnya 

Persamaan  Perbedaan  

1 Fitriany 
dkk., (2015) 

Spesialisasi tidak 
berpengaruh 
signifikan pada 
mutu audit, namun 

Persamaan yang 
ada sama-sama 
dalam penggunaan 
variabel  kualitas 

- 
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lamanya masa 
jabatan audit 
memiliki dampak 
positif terhadap 
kualitas audit. 

dari audit serta 
yaitu spesialisasi 
audit, dan audit 
tenure  
 

2 Herianti & 
Suryani 
(2016) 

Keahlian seorang 
auditor tidak 
memengaruhi 
kualitas audit, tetapi 
masa jabatan 
memiliki dampak 
pada kualitas audit. 

Kesamaan yang 
terdapat adalah 
dalam pemanfaatan 
variabel kualitas 
audit, spesialisasi 
audit dan masa 
jabatan audit.  
 

- 

.3 Gultom & 
Fitriany 
(2013) 

Lama waktu 
pemeriksaan 
memiliki dampak 
yang 
menguntungkan 
terhadap kualitas 
pemeriksaan. 

Kesamaan yang 
terdapat adalah 
bahwa keduanya 
menggunakan 
variabel kualitas 
audit, dan audit 
tenure. 

- 

.4 Wahyuni & 
Fitriany 
(2014) 

Kualitas audit 
dipengaruhi oleh 
client importance, 
tenure, dan 
spesialisasi auditor 

Persamaan yang 
ada yaitu sama-
sama dalam 
variabel kualitas 
audit serta tenure, 
dan spesialisasi 
audit 
 

Perbedaan dalam 
penelitian ini 
terlihat dari 
variabel bebas 
yang digunakan 
yaitu Client 
Importance 

5 Rinanda & 
Nurbaiti 
(2022) 

Kualitas audit 
dipengaruhi oleh 
Durasi 
pemeriksaan, biaya 
pemeriksaan, 
dimensi firma 
akuntan publik, dan 
keahlian auditor. 

Persamaan yang 
ada yaitu sama-
sama dalam 
penggunaan pada 
Variabel yang tidak 
dapat diubah 
adalah kualitas 
audit, sementara 
variabel yang dapat 
diubah adalah masa 
jabatan audit dan 
keahlian audit.  
 

Perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu 
fee audit, ukuran 
kantor akuntan 
public. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penulisan artikel akademis ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif memeriksa fenomena-fenomena seperti perilaku, 
pemikiran, motivasi, dan pengalaman subjek, yang diungkapkan melalui bahasa dan 
kata-kata, dengan menerapkan berbagai metode yang sesuai dengan konteks penelitian 
tertentu. Penelitian ini bersifat kepustakaan, di mana peneliti menggunakan berbagai 
sumber literatur untuk mengumpulkan data penelitian dan memilih pendekatan kualitatif 
karena data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan menggunakan bahasa sebagai medium 
penjelasannya.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengumpulan data yang telah dilakukan menjadi dasar bagi pembahasan 
yang terdapat dalam penelitian ini, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Audit 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi dampak komite audit 
terhadap kualitas audit. Temuan penelitian menegaskan bahwa komite audit, sebagai 
komponen krusial dalam struktur perusahaan, memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan standar audit. Sebagai bagian dari struktur pengawasan di 
bawah dewan komisaris, komite ini bertanggung jawab untuk mendukung 
independensi auditor dan mengawasi proses audit dengan memperhatikan kepatuhan 
terhadap standar dan kebijakan yang berlaku. Beberapa penelitian, seperti yang 
dilakukan oleh Irawati dan Fakhruddin (2016) serta Putra dan Muid (2012), 
menegaskan bahwa keberadaan komite audit dapat meningkatkan ketepatan dan 
kepercayaan terhadap laporan keuangan. 

Namun, penelitian oleh Nurjannah & Pratomo (2012) dan Subandono (2015) 
menunjukkan bahwa kualitas audit yang baik juga berdampak positif terhadap 
integritas laporan keuangan. Meskipun demikian, temuan juga mencatat bahwa 
beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Arum Ardianingsih (2010), 
menemukan bahwa dampak komite audit terhadap kualitas audit tidak selalu 
signifikan, demikian juga dengan faktor-faktor seperti durasi keterlibatan audit dan 
tekanan kapasitas audit. 

Kesimpulannya, sementara pentingnya peran komite audit dalam 
meningkatkan kualitas audit ditegaskan, penelitian lebih lanjut dengan 
mempertimbangkan variabel independen tambahan dan menggunakan proksi yang 
lebih spesifik diperlukan untuk memperdalam pemahaman akan dinamika ini. 

2. Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit  
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi dampak spesialisasi 

auditor terhadap kualitas audit. Hasil-hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
spesialisasi auditor berperan krusial dalam meningkatkan mutu audit. Spesialisasi 
auditor mengacu pada pengetahuan dan pengalaman yang mendalam dalam 
melakukan audit pada sektor atau industri tertentu, yang secara signifikan dapat 
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meningkatkan kemampuan auditor dalam memahami karakteristik perusahaan dan 
risiko audit yang terkait. Sehingga, hasil audit yang dihasilkan menjadi lebih akurat 
dan dapat dipercaya. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa fokus khusus 
auditor memiliki dampak positif pada kualitas audit. Misalnya, studi yang dilakukan 
oleh Fitriany dkk. (2015) menyimpulkan bahwa fokus khusus auditor memiliki efek 
positif terhadap mutu audit. Temuan serupa juga tercatat dalam penelitian lain yang 
dilakukan oleh Pertiwi, Hasan, & Hardi (2016), yang menunjukkan bahwa fokus 
khusus auditor berkontribusi pada peningkatan mutu audit.  

Walaupun demikian, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa fokus khusus 
auditor tidak selalu berdampak pada kualitas audit. Sebagai contoh, penelitian oleh 
Setiawan W & Fitriany (2011) menemukan bahwa fokus khusus auditor tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu audit. Hal ini mungkin 
dipengaruhi oleh regulasi yang mewajibkan rotasi audit di setiap Kantor Akuntan 
Publik (KAP), yang memberikan kesempatan bagi auditor untuk mendapatkan 
pengalaman dalam berbagai sektor perusahaan.  

Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian-penelitian ini menegaskan 
pentingnya spesialisasi auditor dalam meningkatkan kualitas audit, sementara juga 
mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel 
independen yang lebih luas dan proksi yang lebih spesifik. 

3. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang efek durasi masa jabatan 

audit terhadap kualitas audit. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa durasi 
masa jabatan audit memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas audit. 
Durasi masa jabatan audit mengacu pada periode di mana seorang auditor terlibat 
dengan perusahaan yang dia audit. Periode ini dapat memengaruhi kualitas audit 
karena auditor yang memiliki masa jabatan yang lebih panjang cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam tentang perusahaan dan dapat memberikan hasil 
audit yang lebih akurat serta dapat dipercaya. 

 
Beberapa studi telah menemukan bahwa durasi masa jabatan audit memiliki 

hubungan positif dengan kualitas audit. Sebagai contoh, Hartadi (2012) 
menyimpulkan bahwa durasi masa jabatan audit memberikan kontribusi positif 
terhadap kualitas audit. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Maradona, Sutrisno, & 
Chandrarin (2009), yang menemukan bahwa durasi masa jabatan audit memiliki 
dampak positif terhadap kualitas audit. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa durasi masa 
jabatan audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sebagai 
contoh, studi oleh Setiawan Liswan dan Fitriany (2011) menunjukkan bahwa durasi 
masa jabatan audit tidak mempengaruhi kualitas audit. Mereka menyimpulkan bahwa 
kebijakan rotasi audit di setiap Kantor Akuntan Publik memberikan kesempatan 
untuk mengaudit berbagai sektor perusahaan dengan industri yang beragam, 
sehingga meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan. 
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Dalam ringkasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa masa jabatan audit 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas audit, namun perlu diperluas 
dan diperjelas dengan menggunakan variabel independen lain serta proksi yang lebih 
spesifik. 

Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uaraian teori berserta judul yang telah ditulis oleh penelitian, maka 

kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 Berdasarkan gambar konseptual di atas, Variabel independen seperti komite audit, 
spesialisasi auditor, dan masa jabatan audit dinyatakan sebagai faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi kualitas audit. Namun, ada banyak faktor lain yang juga berpotensi 
mempengaruhinya, meskipun penelitian ini hanya memperhatikan tiga variabel eksogen 
tersebut. Selain dari ketiga faktor tersebut, ada beberapa variabel lain yang juga dapat 
berperan dalam mempengaruhi kualitas audit, termasuk: 

Profitabilitas 
Solvabilitas 
Umur perusahaan 
Auditor internal 
Dewan komisaris 
Komisaris independen 
Opini audit 
Jumlah anak perusahaan 
Diversivikasi produk 
Jenis industri 
Lingkungan hukum 
Rotasi audit 
Fee audit 
dan lain-lain. 

SPESIALISASI 
AUDITOR (X2) 

  

 KOMITE AUDIT 
(X1) 

  

KUALITAS 
AUDIT  

(Y) 

H
AUDIT TENURE 

(X3) 

H1 

H
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KESIMPULAN 

Berdasarkan sintesis teori, artikel terkait, dan diskusi yang dilakukan, dapat 
dirumuskan hipotesis untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Variabel Komite Audit memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit. 
2. Spesialisasi auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya. 
3. Audit tenure berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit 
berdasarkan literatur yang telah ditinjau. 

SARAN 
 Saran yang dapat diajukan melalui penelitian dengan menggunakan studi 
literature dapat dikembangkan melalui penelitian yang dapat dilakukan secara langsung 
maupun dengan studi literature review, yaitu dengan membandingkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan dengan tahun lebih lama yang digunakannya. Serta dalam 
penelitian ini dapat dikembangkan lagi melalui pemilihan variabel lain yang memberikan 
pengaruh terhadap kualitas audit.  
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